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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dengan pemaparan serta penjelasan tentang perspektif 

hukum ekonomi syariah terhadap dampak aplikasi Temu terhadap stabilitas 

UMKM di Indonesia, maka penulis dapat mengambil Kesimpulan sebagai 

berikut: 

A. Mekanisme penggunaan aplikasi Temu sebagai platform perdagangan 

digital tidak jauh beda dengan apliaksi E-commerce pada umumnya 

seperti shopee dan lazada. Aplikasi Temu bisa digunakan untuk 

konsumen yang ingin berbelanja dan juga untuk produsen yang ingin 

memasarkan produknya Temu sebagai platform perdagangan digital 

menunjukkan penerapan sistem e-commerce lintas negara (cross-

border e-commerce) yang terintegrasi, baik dari sisi pembeli maupun 

penjual. Temu memanfaatkan model factory to consumer (F2C) 

dengan menghubungkan produsen secara langsung kepada konsumen 

tanpa melalui distributor lokal, sehingga mampu menekan biaya 

distribusi dan menawarkan harga produk yang sangat kompetitif. 

Dukungan teknologi digital, antarmuka yang sederhana, variasi 

produk yang luas, serta sistem pembayaran daring yang aman 

menjadikan Temu mudah diakses dan diminati oleh konsumen global. 

Strategi pemasaran agresif melalui iklan digital, program afiliasi, dan 

gamifikasi turut memperkuat daya tarik platform ini di pasar 

internasional.  

B. Dampak penggunaan aplikasi Temu terhadap keberlangsungan 

industri UMKM di Indonesia dapat dilihat dari dua sisi. Dampak positif 

Temu ini yaitu memberikan akses pasar yang lebih luas dengan harga 

yang sangat murah, sarana pembelajaran bagi pelaku UMKM untuk 

memahami dinamika pasar global, efesiensi rantai distribusi yang 

berdampak terhadap penurunan biaya operasional serta 
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meningkatkan semangat inovasi dan daya saing bagi pelaku UMKM 

lokal. Sedangkan dampak negatifnya adalah strategi penjualan harga 

yang sangat murah dari Temu menimbulkan persaingan harga yang 

tidak seimbang sehingga pelaku UMKM sulit bersaing secara wajar, 

penurunan permintaan produk lokal sehingga memicu penurunan 

lapangan usaha di berbagai daerah dan potensi PHK bagi UMKM yang 

tidak mampu bersaing serta ketergantungan terhadap platform asing 

sehingga UMKM lokal menjadi sangat tergantung kepada kebijakan 

dan algoritma platform asing yang seringkali tidak sepenuhnya 

transparan dan dapat berubah sewaktu-waktu. Fenomena ini 

berimplikasi serius terhadap daya saing UMKM, stabilitas ekonomi 

nasional dan kemandirian ekonomi masyarakat.  

C. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap dampak aplikasi Temu 

terhadap stabilitas UMKM di Indonesia secara keseluruhan kehadiran 

Temu lebih banyak menimbulkan mudarat daripada manfaat. Selain 

belum memenuhi Permendag no 31 tahun 2023 terutama terkait 

batas harga minimum barang impor sebesar 100$. Fenomena Temu 

ini juga bertentangan dan tidak sejalan dengan prinsip-prinsip Hukum 

Ekonomi Syariah antara lain: Pertama, prinsip tauhid menekankan 

bahwa semua aktivitas ekonomi harus dilandasi tanggung jawab 

kepada Allah. Strategi bisnis Temu yang mengejar keuntungan dengan 

mengorbankan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 

menunjukkan kegagalan dalam menjalankan amanah sebagai khalifah. 

Kedua, prinsip keadilan menuntut agar semua pelaku ekonomi 

diperlakukan setara. Kehadiran Temu menciptakan ketidakadilan 

struktural, seperti persaingan harga yang tidak seimbang, ancaman 

PHK, dan penurunan kualitas produk yang merugikan konsumen dan 

UMKM. Ketiga, prinsip maslahat dalam Islam berarti menolak mudarat 

lebih diutamakan daripada mengejar manfaat. Temu memang 

memberi harga murah bagi konsumen, tetapi mudarat jangka 
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panjangnya seperti rusaknya sektor UMKM dan meningkatnya 

pengangguran jauh lebih besar. Keempat, prinsip ta’awun (tolong-

menolong) menekankan solidaritas ekonomi dan dukungan terhadap 

sesama. Namun, Temu justru melemahkan semangat kerja sama 

ekonomi lokal karena mematikan usaha kecil dan menumbuhkan 

budaya konsumtif yang bertentangan dengan nilai Islam. Kelima, 

prinsip keseimbangan mengajarkan agar ekonomi tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan duniawi, tetapi juga 

mempertimbangkan nilai spiritual, sosial, dan lingkungan. Strategi 

Temu yang mendorong konsumsi berlebihan menimbulkan 

ketidakseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan 

masyarakat. Harga murah hanya keuntungan sesaat, sementara itu 

dampak jangka panjangnya dapat merusak ekonomi nasional, 

melemahkan stabilitas UMKM dan mengancam kesejahteraan sosial. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan sebagai upaya menjaga 

keseimbangan antara perkembangan teknologi perdagangan digital dan 

prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah antara lain: Pertama, pemerintah 

diharapkan dapat memperkuat regulasi serta pengawasan terhadap aktivitas 

perdagangan lintas negara seperti aplikasi Temu agar tetap berada dalam 

koridor hukum yang jelas serta sejalan dengan nilai keadilan dan 

kemaslahatan. Ini juga memastikan adanya perlindungan yang memadai bagi 

pelaku UMKM agar tidak tersisih oleh dominasi platform asing. Kedua, pelaku 

UMKM hendaknya terus meningkatkan daya saing melalui inovasi, 

digitalisasi pemasaran, serta peningkatan kualitas produk. Kerjasama 

antarpelaku usaha dengan semangat tolong menolong menjadi kunci dalam 

memperkuat ketahanan ekonomi lokal menghadapi tekanan pasar global. 

Ketiga, masyarakat diharapkan dapat menjadi konsumen yang cerdas dan 

beretika, dengan mempertimbangkan nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan 

dalam setiap keputusan pembelian. 



97 
 

 
 

Bagi kalangan akademisi dan peneliti perlu dilakukan penelitian 

lanjutan mengenai dampak ekonomi digital lintas negara dari perspektif 

hukum ekonomi syariah. Kajian yang lebih mendalam diharapkan bisa 

memberikan rekomendasi kebijakan yang komprehensif bagi pemerintah 

dalam mengatur ekosistem perdagangan digital yang berkeadilan, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Sehingga 

menciptakan sistem ekonomi digital yang tidak hanya efisien dan modern, 

tetapi juga menjunjung tinggi prinsip tauhid, keadilan, kejujuran, 

kemaslahatan, serta keseimbangan. 
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